BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifetode yang
digunakan dalam penelitian ini adalgbhasi eksperimeratau eksperimen semu.
Penelitian quasi eksperimen merupakan penelitiamg ydimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” ydilggnakan pada subjek
selidik. Jack R. Fraenkel dan Norman E. Wallen X)2dan John W. Creswell
(2008:313) Quasi-experimental designs do not include the useandom
assignment. Reseachers who employ these desigimgedad on other techniques
to control (or at least reduce) threats to internalidity. We shall describe some
of these techniques as we discuss several quasrimgntal design.

Untuk melaksanakan eksperimen secara murni makablaryang mungkin
berpengaruh dan mempengaruhi variabel bebas hapat dliikontrol dengan
ketat. Pengontrol yang ketat hanya mungkin dilakukialam eksperimen di
laboratorium. Mengingat penelitian ini bukan dal&endisi laboratorium tapi
dalam kegiatan sehari-hari sehingga tidak dimurgarnuntuk mengontrol semua
variable bebas dan terikat secara ketat, maka bepémelitian ini adalah
eksperimen semuQuasi Exsperimeht Adapun jenis desain dalam penelitian ini
berbentukdesain Nonequivalent (Pretest dan Posttest) ComBaup Design

Desainquasi eksperimerdapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Desain Quasi Eksperimen
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0:.0; X 0:.0;
Kontrol 0:.0; - 0:.0;
Keterangan:

O, = Pretes dan Postes motivasi belajar pada kedlagd® dan Eksperimen
O, = Pretes dan Postes penguasaan konsep pada kelasliKlan Eksperimen

X = Perlakuan dengan penggunaan multimedia ikiezada kelas eksperimen.

Desain penelitian dengan desginetest + Treatment + Postte§thomas
Murray menjelaskan mengenai desain ini sebagi berik

To furnish a more convincing foundation for estiimgtthe influence of the
text, the teacher could replace her treatment +l@atdon plan with a
pretest + treatment + posttest (p + t + p) design. this case, before
assigning students to read the chapter, she woaklk them take a test
(pretest) over the subject- mattertreated in thaptar. Subsequently, after
the students had completedthe reading assigmesatiitrent), she would test
(posttest) their grasp of the chapters contenbrifer to estimate how much
the textbook had added to the learners knowledgewould subtract each
students pretest score from his or her postestesaad sonclude tahat the
obtained difference (change score) representedctimdributions made by
the book. In other words, the experimenters judgemeuld be based, not
on the posttest scores, but on the extent of ch&moge pretest to posttest
(Murray, 2003:53).

Untuk memperoleh dasar yang lebih menyakinkan dalemperkirakan
pengaruh dari suatu perlakuan guru dapat menggiedain pembelajaran,
yang semula menggunakaneatment + evaluationmenjadi menggunakan
desainpretest + treatment + posttesDalam hal ini, sebelum menyuruh
siswa membaca materi yang akan dipelajari, gurushanemberikan pretes

lalu setelah mereka selesai mempelajari denganagadn tertentu
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guru memberikan postes untuk mengetahui motivaijdredan penguasaan
konsep materi setelah diberi perlakuan. Dan unt@ngetahui sejauh mana
perolehan motivasi belajar dan penguasaan konsekangaru harus
mengurangkan nilai postes dengan nilai pretes dlan akhir yang diperoleh
merupakan tanda keberhasilan atau ketidakberhapiatakuan yang telah
dilakukan atau biasa dikenal dengan nilai gainrdanghasilkan skor N-gain atau

gain ternormalisasi.

B. Lokas, Populas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Bsdagah Negeri I
Kota Pontianak. Populasi dalam penelitian ini ddaaluruh siswa kelas VIl
(delapan) Madrasah Tsanawiyah Negeri Il Model Ké&tantianak Tahun
Pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 210 siswa yardjrit atas kelas VIII A,
sampai Kelas VIII F . Dasar pertimbangan poputesielitian adalah kelas VIl
karena kelas VII merupakan siswa baru sehingganbdberadaptasi dengan
lingkungan MTs tersebut sedangkan kelas IX dalamigggan menghadapi Ujian
Nasional.

Pengambilan sampel dilakukan dengan telgitkple random sampling
(Sugiyono, 2010). Sampel penelitian diperoleh untolenentukan kelas
eksperimen yaitu kelas VIIID yang akan dikenai plewbn dengan menggunakan
multimedia interaktif, dan kelas kontrol yaitu kel&IlIA yang tidak dikenali
perlakuan. Sampel penelitian yaitu kelas VIII keldadrasah Tsanawiyah Negeri
I Kota Pontianak tahun pelajaran 2010/2011, ydigambarkan pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Sampel Penelitian
Jumlah
No. Kelas Kelompok

L P Total
1 VIl D Eksperimen 18 20 38

2 VIILA Kontrol 22 14 36

JUMLAH TOTAL 40 34 74

C. Prosedur Pendlitian
Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam melakukanipanehi meliputi:
studi pendahuluan, persiapan, pelaksanaan danirlidkhgan analisis hasil dan

penyusunan laporan.

1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gaanmbatentang
kegiatan pembelajaran IPS di MTs Negeri Il Modehtfrmak sehingga dapat
diperoleh permasalahan-permasalahan yang aktualrassbersamaan, pada tahap
ini juga dilakukan studi penelitian sebelumnya, ivesi belajar, penguasaan

konsep dan studi literatur mengenai Multimediarimitéf.

2. Tahap Persiapan

Kegiatan persiapan pokok yang dilakukan pada tahamalah menyusun
pembelajaran dan mempersiapkan instrumen penelif@amyusunan kegiatan
pembelajaran dimulai dengan analisis materi. Kagiaberikutnya adalah
mengidentifikasi indikator-indikator motivasi bedaj dan penguasaan konsep
materi yang tepat dan sesuai dengan materi yang dikgarkan. Pada tahap ini

juga dilakukan studi kesesuaian antara hasil asafizateri dengan analisis
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indikator motivasi belajar, dilanjutkan dengan meatbinstrumen, ujicoba dan

analisis.

Setelah dilakukan studi kesesuaian antara haslisenanateri dengan
analisis indikator motivasi belajar dan penguas&amsep materi disusun
rancangan Multimedia Interaktif Materi Usaha PgraiaKemerdekaan Indonesia.
Dimulai dengan pembuatdlow chartdan penyusunastoryboard lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran G. Multimedia interbktang telah jadi sebelum
digunakan dalam proses mempelajaran terlebih datijudgementdiuji coba
dan dianalisis untuk melihat kesesuaian antara irmedtia interaktif yang

dihasilkan dengan tujuan yang akan dicapai.

3. Tahap Pelaksanaan

Memperkenalkan pembelajaran IPS materi Usaha Parsidemerdekaan
Indonesia menggunakan Multimedia Interaki#in memberikan pelatihan pada
guru yang bersangkutan, mengadakpretest (tes awal) pada kelompok
eksperimen dan kontrol untuk mengetahui motivaksijhedan penguasaan materi
awal siswa. Pembelajaran menggunakan Multimedigrdktif pada kelas
eksperimen dan pembelajaran Konvensional pada HKetasrol, melakukan
observasi keterlaksanaan pembelajaran materi UBahsiapan Kemerdekaan
Indonesia menggunakan Multimedia Interaktif, merikag posttest(tes akhir)
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mahge tingkat motivasi
belajar siswa dan penguasaan konsep siswa setedadapat perlakuan, dan
menyebarkan angket untuk menjaring tangapan si®szadap pembelajaran

menggunakan Multimedia Interaktif.
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4. Tahap Analisisdan Penyusunan Laporan

Menghitung hasil rata-rata kemampuan awal siswaskeksperimen dan
kelas kontrol, menghitung rata-rata kemampuan atea akhir siswa kelas
eksperimen, menghitung rata-rata kemampuan awal akdnir kelas konrol,
menghitung rata-rata kemampuan akhir kelas eksperidan kelas kontrol, dan
menghitung gain yang dinormalisasi 4§} motivasi belajar dan penguasaan
konsep materi untuk kelas eksperimen dan kelas rddpnmelakukan uji
normalitas data yang dinormalisasi, melakukan ugimbgenitas varians,

melakukan uji Hipotesis, serta melakukan analiaia @ngket dan observasi.

D. Alur Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil wabdla semester
genap pada Tahun Pelajaran 2010/2011. Prosedgr akan dilakukan dalam

penelitian ini:
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[ Persiapan Penelitian instrument, Uji coba,
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Gambar 3.1

Prosedur Penelitian
E. Instrumen Penelitian
Dalam melakukan penelitan dan mengumpulkan dat@a-dgang
diperlukan, maka digunakan beberapa instrumedntuk  memperoleh  data

dalam penelitian ini digunakan instrumen tes nadivbelajar, tes penguasaan
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konsep berupa tes objektif, dan untuk instrumerupgng digunakan kuesioner
tanggapan siswa tentang pembelajaran dengan mditineteraktif, observasi

pembelajaran di kelas, dan wawancara dengan gurgisla. Data penunjang ini
digunakan untuk mendeskripsikan hasil data peaslifiang diperoleh dari data

tes hasil belajar dan tes penguasaan konsep.

1. TesMotivasi Belajar

Tes motivasi belajar ini merupakan hasil adaptasi Baul R. Pintrich,
David A. F. Smith, Teresa Garcia, and Wilbert J.Kdachie dalam tulisannya
“A Manual for the Use of the Motivated Strategiaslfearning Questionnaire
(MSLQ). Bentuk tes motivasi belajar siswa ini menggunakarpa kategori
respon yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tifakuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Berikut ini kisi-kisi angket thasi belajar siswa dalam
tabel dibawah ini:

Tabel 3.3

Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa
(Paul R. Pintrich, David A. F. Smith, Teresa Gar@agd Wilbert J. McKeachie, 1991)

DIMENSI INDIKATOR NOMOR BUTIR Jumlah
SOAL Soa
A. Komponer 1. Tujuan Orientas| 1, 16, 22, 2
Nilai (Value| instrinsik
Component) | 2. Tujuan Orientas| 7, 11, 13, 30 14
ekstrinsik
3. Nilai Tugas 4,10, 17, 23, 26, z
B. Komponer 1. Pengendalia 2,918, 2
Harapan kepercayaan dinj
(Expectancy dalam pembelajaran 12
Component) | 2. Kemampuan 5, 6, 12, 15, 20, 21,
mengerjakan tug 29,31
C. Komponer 1. Uji tingkat | 3, € 14, 19, 2¢
Afektif kekhawatitan 5
(Affective
Componen
Jumlah 31 31
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2. Tes Penguasaan Konsep

Langkah penyusunan tes penguasaan konsep adalgbsp@an Kisi-
kisi, konsultasi dengan pembimbing dan uji coba.sdsi-kisi yang disusun
mencakup sub pokok bahasan. indikator, dan jenjeognisi. Butir soal
dibuat dalam bentuk pilihan ganda vang difokuskadgpenguasaan konsep.
Perancangan butir soal berpedoman pada taksonomwonBlyang telah
direvisi. Konsultasi dengan pembimbing dilakukatukmrmendapatkan validitas
isi. Aspek yang ditelaah meliputi kesesuaian iathk dengan butir soal, aspek
bahasa, dan aspek materi.

Tabel 3.4

Kisi-kisi Soal Tes Penguasaan Konsep Persub Materi
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia

_ Aspek Kognitif / Jumlah
No Indikator Penguasaan Konsep Soal
Cl| C2| C3| C4
1 | Penjajahan Jepang di Indonesia| 3 1 1 5
2 | Perjuangan Mempersiapkan 2 6 1 9
Kemerdekaan Indonesia
3 | Peristiwa-Peristiwa Menjelang 9 9 3 2 23
Proklamasi Kemerdekaan
4 | Terbentuknya Negara Republik 6 4 1 2 13
Indonesia
40% | 40%| 10% 10% 50

3. Angket Tanggapan Siswa

Angket digunakan untuk menjaring tanggapan siswtatey pembelajaran
IPS materi persiapan Kemerdekaan Indonesia  meafigan multimedia
interaktif yang diterapkan. Angket yang dikembangk@dalam penelitian ini
berupa skala likert, dengan menggunakan empat dwategspon yaitu; sangat

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dargaatidak setuju (STS).
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4. Lembar Observas

Lembar observasi digunakan untuk mengamati sejaahamahapan
pembelajaran IPS materi persiapan Kemerdekaan éstkon menggunakan
Multimedia Interaktif yang telah direncanakan tksina. Observasi yang

dilakukan adalah observasi terstruktur dengan mamegjgan lembaran daftar cek.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk penelitian ini teknik pengambilan data dilkko berdasarkan
tekniknya, yaitu melalui tekniknya, yaitu melalui :
1. Komunikas Tidak Langsung

Tes penguasaan konsep ini terdiri dari butir-biggt berbentuk pilihan
ganda yang diperluas atawltiple choise test with written justificatidi&nnis,
1993:184).Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulara d&cara tidak
langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawatgde responden), tetapi melalui
penyebaran seperangkat daftar pertanyaan tertepigdia responden yang menjadi
sampel penelitian, yang disertai dengan alternatifaban. Alatyang digunakan

adalahSkala Likertdengan peringkat 5 kategori, yaitu :

Tabel : 3.5
Skala Pembobotan Angket
ALTERNATIF JAWABAN SKOR
Sangat Setu 5
Setujt 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuj 2
Sangat Tidak Setuju I
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2. Observasi langsung

Observasi atau pengamatan yaitu kegiatan menghimgata atau
informasi yang dilakukan dengan memperhatikan (agli dan/atau
mendengarkan orang atau peristiwa, dan hasilnyg tgah terungkap selanjutnya
dicatat. Observasi langsung dilakukan dalam kelds MTs Negeri Il Model
Kota Pontianak. Observasi langsung dilakukan texpaguru dan siswa dalam
proses pembelajaran IPS untuk mengetahui pelaksapaabelajaran dengan

menggunakan multimedia interaktif dan hasil sisvedatai lembar observasi.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa sebelam sktelah
pembelajaran dengan menggunakan model pembeldpmdrasis multimedia
interaktif pada mata pelajaran IPS untuk mengetgiangaruhnya terhadap
motivasi dan penguasaan konsep siswa. Wawancaraksiigkan untuk
mengetahui kendala-kendala ataupun kekurangan dagaggunaan multimedia

interaktif baik dari segi guru maupun siswa.

G. Teknik dan Hasll Analisis Instrumen

Soal yang bermutu dapat membantu guru meningkagtkarbelajaran dan
memberikan informasi dengan tepat tentang siswaanyang belum atau sudah
mencapai kompetensi. Salah satu ciri soal yang ltermdalah bahwa soal itu
dapat membedakan setiap kemampuan siswa. Semag@i kemampuan siswa
dalam memahami materi pembelajaran, semakin tipgta peluang menjawab

benar soal atau mencapai kompetensi yang ditetapkakin rendah kemampuan



72

siswa dalam memahami materi pembelajaran, makiih xgla peluang menjawab
benar soal untuk mengukur pencapaian kompetengiditéetapkan.

Tes yang baik harus memenuhi empat karakteristikditas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda setiap butinysaKarena itu untuk
mendapatkan tes yang baik tes yang akan digunakiamdpenelitian (tes
penguasaan konsep materi) diujicobakan terlebituldalsetelah itu dianalisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan dpganbeda setiap butir soalnya.

Instrumen tes penguasaan konsep materi Persiapamerdekaan
Indonesia yang digunakan terdiri dari soal-soalgydiujukan untuk mengukur
kemampuan penguasaan konsep siswa yang terdirikdarampuan translasi,
interpretasi dan ekstrapolasi. Distribusi soal pesgan konsep berdasarkan
kemampuan penguasaan konsep materi Persiapan Kakaarnd Indonesia

ditunjukkan oleh Tabel 3.6.

Tabel 3.6.
Kisi-kisi Soal Tes Penguasaan Konsep Ranah Kognitif
No | Aspek Penguasaan Konsep | Jumlah Nomor Soal
Soal

1. | Pengetahuatknowledge)| 20item | 1,2,5,7, 13,15, 16, 19, 22, 24, 29,
31, 32, 36, 38, 39, 41, 45, 47, 49.

2. | Pemahaman 20item | 4,6,8,9, 11, 12, 14, 17, 18, 20, 25,
(comphrehension) 28, 33, 34, 35, 37, 40, 43, 44, 48.

3. | Penerapafapplication) 5item 3,21, 23, 26, 46.

4. | Analisis(analysi9g 5item 10, 27, 30, 42, 50.

Uji coba instrumen tes penguasaan konsep dilakudger tes yang
digunakan benar-benar dapat mengukur variabel itianelSebelum digunakan
terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen, paiswa kelas VIII di SMP

Laboratorium UPI Bandung yang telah mempelajariikiomateri Persiapan
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Kemerdekaan Indonesia. Instrumen tes penguasaaekorang di uji cobakan
sebanyak 50 soal, dalam bentuk objektif pilihandgarHasil analisis uji coba
instrumen tes menggunakasoftware anates versi 4Karno To, 2003),

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.

1. ValiditasTes

Menurut Akdon (2008) jika instrument dikatakan daliberarti
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatdata itu valid,
sehingga instrument tersebut dapat digunakan umhgngukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas merupakan ukuran kbeaah suatu instrumen
sehingga mampu mengukur apa yang harus atau hefidkilr. Uji validitas
instrumen yang digunakan adalah uji validitagaentent validity).

Uji validitas isi dilakukan melalui validasi olefosen ahli bidang materi
IPS untuk melihat kesesuaian standar isi materigyada dalam instrumen
tersebut. Sedangkan uji validitas kriteria dilakukanenggunakan bantuan
program analisis butir soAINATESdengan kriteria penerimaan nilai r valid bila

Iy >0,273 (Karno To, 2003).

Tabe 3.7.

Kategori Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,00 -10,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,40 - 0,60 Cukup
0,61 -0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Setelah dilakukan uji coba instrumen didapatkanil haaliditas tes,

distribusi hasil uji coba instrumen tes ditunjukl@deh Tabel 3.7.
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Tabd 3.7.
Distribusi Hasil Uji Coba Validitas Butir Soal
No Validitas Nomor Soal Jumlah

1,2,4,5,8,9, 10, 13, 15, 16, 18,

1 | Sangat Signifikan 22, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 29

37, 38, 40, 41, 42, 43, 46, 48, 50.

2 Signifikan 7,14,19, 36, 45, 49. 6

3, 6, 11, 12, 17, 20, 21, 23, 29,

33, 34, 35, 39, 44, 47.
Jumlah 50

3 | Tidak Signifikan 15

Dari Tabel 3.7. di atas soal yang memenuhi sebaBgatoal dari 50 soal

yang diuji coba.

2. RediabilitasTes

Menurut Akdon ( 2008 ) suatu tes dikatakan reliaiau ajeg apabila
beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yangifedama. Uji reliabilitas tes
bertujuan untuk menguiji tingkat keajegan soal ydimgunakan. Uji reliabilitas
instrumen ini  menggunakan bantuan program analSMATES Kriteria

Reliabilitas Tes yang digunakan adalah (KarnoZD®3):

Tabel 3.8
Kriteria Reliabilitas Tes
Batasan Keterangan
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,40 - 0,60 Cukup
0,61 -10,80 Tinggi
0,81 -1,00 Sangat Tinggi

Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen tegyg menggunakan

software anates versi. Berdasarkan pengolahan data, nilai reliabilitssapgkat



75

tes sebesar 0.86 yang berada pada kategori stinggt. Sehingga dapat
dikatakan bahwa perangkat instrumen tes yang dnfjia memiliki keajekkan

yang baik.

3. Daya Pembeda Soal

Uji daya pembeda soal dilakukan untuk mengetahaukemana tiap butir
soal mampu membedakan (kemampuan) antara siswanpeko atas dengan
siswa kelompok bawah, yang dihitung menggunakanubanprogram analisis
butir soalANATES Kriteria daya pembeda butir soal (ID) diklasiSkean seperti

tabel berikut:

Tabel 3.9.
Kategori daya pembeda butir soal
ID Klasifikasi
0,00<D<0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40<D<0,700 Baik
0,70<D<1,00 Baik sekali

Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahuakeuan butir soal
untuk membedakan antara kelas atas dan kelas bdafam suatu kelompok.
Rakapitulasi analisis daya pembeda untuk tiap ma#& instrumen ditunjukkan

oleh Tabel 3.10.
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Tabe 3. 10.
Rekapitulasi Daya Pembeda
Katagori Daya Jumlah
Pe?nbeday Nomor Soal Soal
Jelek 6, 7, 11, 12, 14, 17, 18, 20, 16
21, 23, 24, 26, 33, 39, 44, 47,
Cukup 2,3,5,16, 19, 22, 28, 29, 32, 15
34, 35, 45, 46, 48, 49,
Baik 1, 4,8, 9, 10, 13, 15, 25, 27, 15
31, 36, 38, 40, 41, 42,
Baik Sekali 30, 37, 43, 50. 4
Jumlah 50

Dari hasil rekapitulasi tersebut, jumlah soal yamgmiliki daya pembeda
dengan katagori baik sekali berjumlah 4 butir sbalk 15 butir soal, cukup 15
butir soal dan jelek 16 butir soal. Dari 16 butakberkatagori jelek diambil 2
soal yang akan direvisi, pengambilan soal berdasgplertimbangan keterwakilan
indikator. Setelah ditambahkan 2 butir soal katagglek yang sudah direvisi,
soal yang digunakan dalam penelitian sudah mewedsieluruhan pokok bahasan
dan indikator penguasaan konsep. Secara umumsgalkpenguasaan konsep ini
dikatakan dapat membedakan antara kelompok sisng lyarkemampuan tinggi

dengan siswa yang berkemampuan rendah.

4. Tingkat kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk menfetapakah butir soal
tergolong sukar, sedang atau mudah, dihitung mera@un bantuan program
analisis butir soaRNATES Kriteria indeks kesukaran butir soal yang digunakan

seperti yang dikemukakan (Karno To, 2003) sebagalkiat :
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Tabel 3.11.
Kategori tingkat kesukaran butir soal
Batasan Kategori

P =0,00 Soal Terlalu Sukar
0,00<P<0,30 Soal sukar
0,30<P<0,70 Soal sedang
0,70<P< 1,00 Soal mudah
P=1,00 Soal Sangat Mudah

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran untuk tiagr [soal, diperoleh

rekapitulasi tingkat kesukaran yang ditunjukkarholabel 3. 12.

Tabel 3.12.
Rekapitulas Tingkat Kesukaran
Katagori Taraf Nomor Soal Jumlah Soal
Kemudahan
Sangat Mudah 6, 17. 2
Mudah 7, 11, 14, 23, 29, 33, 35, 36, 10
42, 47.
1,2,3,4,8,9, 12, 15, 20, 21,
Sedang 25, 27, 30, 32, 34, 38, 39, 41, 23
43, 44, 45, 49, 50.
Sukar 5, 10, 13, 16, 18, 19, 22, 24, 15
26, 28, 31, 37, 40, 46, 48.
Sangat Sukar 0
Jumlah 50

Berdasarkan hasil uji coba di atas butir soal yamgmiliki tingkat
kesukaran dengan katagori sukar 15 soal, sedargp&3 mudah 10 soal, dan
sangat mudah 2 soal. Berdasarkan rekapitulasibigrsdapat dikatakan pada
umumnya taraf kesukaran soal cukup baik, karenagsah besar soal terdapat

pada kategori sedang.
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H. Teknik Analisisis Data

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunatekmik analisis
deskriptif kuantitatif. Data-data yang diperolehidapangan kemudian ditabulasi
dan dipresentasikan, lalu kemudian dilakukan peagujyaitu dengan
menggunakan uji perbedaatkomparatif). Persyaratan analisis komparatif
menurut Akdon (2008) adalah data pada penelitemishbersifat homogenitas
dan berdistribusi normal.

Data yang diperoleh berupa data hasil angket, vaserasilpretestdan
posttestpenguasaan konsep dan motivasi belajar. Hasil andgwe observasi
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui tapgg siswa, keterlaksanaan
pembelajaran serta aktivitas siswa dalam pembalaj@korpretestdan posttest
peningkatan penguasaan konsep dan motivasi bethfaralisis dengan uji
statistik menggunakan progra®iPSS 18 for Windowantuk melihat normalitas,
homogenitas varians, peningkatan penguasaan kdasemotivasi belajar.

Pengolahan dan analisis data dengan menggunakastatigtik dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Uji normalitas

Asumsi normalitas merupakan prasyarat kebanyakasepur statistika
inferential. Pada penelitian ini asumsi normalithesksplorasi menggunakan uji
normalitas Lilliefors (Kolmogorov Smirngv melalui SPSS 18 dengan taraf
signifikansi o = 0,05. Bentuk hipotesis untuk uji normalitas atlalsebagai

berikut;
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Ho : angka signifikan (Sig) < 0,05, maka data tidakdistribusi normal

H, : angka signifikan (Sig) > 0,05, maka data berittissi normal

Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menoltduaidak menolak K
berdasarkan Ralueadalah jika Rralue< a maka H ditolak dan jika Pralue= o
maka H tidak dapat ditolak. Dalam program SPSS 18 diganalstilah

significanceyang disingkaBiguntuk Pvalug dengan kata lain Palue= Sig

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui distiibdata, apakah
homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas dilakukdengan cara
membandingkan varian terbesar dan varian terkesibdn menggunakan table.
(Singgih Santoso, 2008).

Sementara Akdon (2008) merincikan langkah-langkphhamogenitas
sebagai berikut:

a. Mencari nilai varian terbesar dan terkecil denganus:

_ Varian Besar
AU varian Kecil

b. Membandingkan nilai frung dengan Gpeidengan kriteria; jika hiung< Fabe
maka varians adalah homogen, dan uji komparati@todipakukan.
Jika menggunakan program SPSS, maka dapat dilaldéw@gan Analisis
Non Parametrik Tegaitu dengarmenggunakanTwo Related Sample Tgaitu
dengan membandingkan angka signifikan (Sig) dengém alfa (@) dengan

kriteria; jika angka signifikan (Sig)< alfar), maka H ditolak. Sebaliknya, jika
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angka signifikan (Sig) > alfaoj, maka H diterima. selengkapnya kaidah uji
homogenitas dengan menggunakahmogorov Smirnoadalah sebagai berikut:
H, : kedua varian populasi adalah tidak homogen.

H; : kedua varian populasi homogen

3. Uji Gain Faktor (N-Gain)

Gain absolut (selisih antara skpretestdenganposttest kurang dapat
menjelaskan mana sebenarnya yang disebut gaini tilagg gain yang rendah.
Misalnya, siswa yang memiliki gain dari 6 ke 8 d#ari 4 ke 6 pada suatu soal
dengan nilai maksimal 8. Gain absolut menyatakdmnwhakedua siswa memiliki
gain yang sama yaitu 2. Secara logis seharusnyg ryemiliki gain dari 6 ke 8
harus lebih tinggi dari siswa yang memiliki gairridake 6. Hal ini karena usaha
yang meningkat nilai 6 ke 8 lebih sulit daripadanmgkatkan nilai 4 ke 6. Siswa
yang memiliki gain absolut sama belum tentu memngé&n motivasi belajar atau
penguasaan konsep yang sama. Oleh karena itu, liskegkan suatu alternatif
untuk menjelaskan gain yang disebut gain ternosasil(N-Gain) (Rusnanto,
2008: 15).

Untuk melihat peningkatan motivasi belajar dan pasgan konsep
sebelum dan sesudah pembelajaran digunakan runmgs difikembangkan oleh

Hake (1999):

N . = E“Eusr-g“tre
gaim Smaks _-r"pre
Keterangan:

Soos = skorposttest

Sore = skorpretest

Siaks= skor maksimum ideal
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Gain yang dinormalisasi ¢Nn ini diinterpretasikan untuk menyatakan
peningkatan penguasaan konsep dan motivasi bgb@da materi Persiapan

Kemerdekaan Indonesia dengan kategori sebagaulerik

Tabel 3.14.
Kategori Tingkat Ngain
Batasan Kategori
Nyain = 0,7 Tingai
0,7 >N, 4> 0,3 Sedang
Nygin < 0,3 Rendah

(Hake. 1999)
4. Uji Hipotesisdengan Uji-t

Setelah diketahui kedua data berdistribusi normalka pengolahan data
dilanjutkan dengan menggunakajit. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t
satu sisi untuk sisi atas.

Padauiji-t ini ini kita juga menggunakan software SPSS 18gdemiji-t
dua sampel independeBengan SPSS ini juga melakukan uji hipotesevene’s
Testuntuk mengetahui apakah asumsi kedaiance sama besar terpenuhi atau
tidak terpenuhi dengan hipotesisy:&f = & terhadap H: o # ¢ dimana
gi=variance groupl dang;=variance grou®. Dari hasilLevene’sTestkita kita
dapatkanp-value, jika lebih besar dariz = 0,05 maka H:af = g diterima,
dengan kata lain sumsi kedua varians sama besaentdri. Jika dari hasil
Levene’s Testlidapatp-value lebih kecile = 0,05 maka H : 7 = o7 diterima
atau kedua varians tidak sama besar.

Pada hasil uji tes ini terdapat keluran nildanp-value, untuk mengetahui

hasil hipotesis ada dua cara, pertama membandinglkari,wungdengan dper Jika
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thitung > tabet Maka H ditolak dan H diterima, begitu juga sebaliknya. Kedua
membandingkarp-value dengan tingkat kepercayaan yang kita ambil yaitu

a = 0,05. P-value yang dihasilkan untuk uji dua sisi, maka hasualue tersebut

dibagi dua dan dibandingkan dengan tingkat kepeamarayyang kita gunakan
a = 0,05. Jikap-value/2 < 0,05 maka K ditolak dan H diterima, begitu juga

sebaliknya.

5. Angket Tanggapan Siswa
Data yang diperoleh dari angket dihitung persentsaemnenggunakan

rumus, sebagai berikut;

T=%x 1009

Keterangan:
T = persentase sikap terhadap setiap pernyataan
J =jumlah jawaban setiap kelompok sikap.

N = jumlah siswa

Skala yang digunakan adalah skala Likert, setiagaljan diberi nilai
kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan sikap pbsiffavorable)dan 1, 2, 3, 4
untuk pernyataan bersifat negaiinfavorable) Kemudian untuk menentukan
skor rata-rata jawaban siswa untuk setiap perngatigunakan rumus sebagai

berikut;
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> JIxS

N

r=

keterangan:
r = skor rata-rata jawaban siswa untuk setiapyzaan
S = skor setiap kelompok

N =jumlah siswa.

Untuk menyimpulkan hasil olah data berdasarkan samumasalah
penelitian jika item angket yang mendukung aspelabal dengan menggunakan
tolak ukur dan kategori menurut Sugiyono (2008:1%8ng menyatakan

interpretasi skor rata-rata jawaban angket dafibatipada Tabel 3.15.

Tabel 3.15.
Kategori respon siswa
Batasan Kategori
0%< R <25% Sangat tidak baik

25%< R < 50% Kurang baik

R <50% Cukup
50% <R <75% Baik
75%< R <100% Sangat baik

(sumber: Sugiyono, 2008)



